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Article History: ABSTRACT 

This study discusses socio-ecological conservation in the 

architecture of Kampung Adat Dukuh through a critical review 

of the theories of Roderick J. Lawrence (2000) and Thomas Barrie 

(2017). Kampung Adat Dukuh, as a cultural heritage site, has 

interrelated ecological and social values that play an important 

role in the sustainability of the ecosystem and local culture. 

However, modernization and development pressures threaten 

the sustainability of its architecture and socio-ecological 

harmony. This study employs a qualitative approach using in-

depth interviews, field observations, documentation, and 

thematic and critical data analysis. The research findings 

indicate that architectural conservation in the Dukuh Traditional 

Village must balance traditional values and contemporary 

development needs while simultaneously considering 

ecological and social dimensions. Lawrence and Barrie's study 

emphasizes the importance of a holistic and dialogical approach 

in cultural and ecological conservation. The implications of this 

research provide strategic recommendations for adaptive and 

sustainable traditional village preservation policies in the 

modern era. 
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PENDAHULUAN 

Pemuda, sebagai generasi yang maju dan mempunyai jiwa nasionalis dan 

cinta tanah air mestinya tahu bahwa Indonesia merupakan negara dengan 

kekayaan sumber daya, kearifan alam, sosial dan budaya yang sangat melimpah. 

Bahkan Indonesia memiliki 3 predikat sebagai negara kepulauan, negara agraris 

dan negara maritim. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, 

menyebutkan bahwa Indonesia memiliki pulau terbanyak yang tersebar dari 

sabang sampai merauke dengan luas 1.916.862,20 km2. Dengan ini, menjadikan 

Indonesia sebagai negara kepulauan dan maratim terbesar di dunia yang 
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tentunya memungkinkan Indonesia juga memiliki ribuan adat-budaya dan 

ratusan komunitas yang ada di Indonesia. Menurut Aliansi Masyarakat Adat 

Nusantara (AMAN) tahun 2022, menyebutkan bahwa ada kurang lebih 2.161 

komunitas adat dengan 300 suku yang ada di Indonesia. Dengan karakteristik 

mata pencaharian masyarakat yang cenderung kebanyakan sebagai petani dan 

peternak yang memanfaatkan kesuburan tanah serta kekayaan hayati. Hal 

tersebut menjadikan Indonesia dengan ciri khas khusus sebagai negara agraris 

karena memiliki iklim yang memberikan kekayaan alam yang subur menjadikan 

rata-rata masyarakat lebih banyak berprofesi sebagai petani. 

Tidak sedikit jika menjelaskan tentang kekayaan alam di Indonesia. Di lain 

sisi, kekayaan sosial adat-budaya di Indonesia menjadi yang terbanyak di dunia. 

Dengan banyaknya pulau serta wawasan etnis dan komunitas adat menjadikan 

negara Indonesia sebagai negara yang masih sangat kental akan budaya adat 

seperti peraturan dan larangan yang di sebut “Pamali”, istilah tersebut tidak 

asing karena menjadi salah satu bentuk adat-budaya serta Norma yang masih 

berlaku dikalangan masyarakat indonesia hingga kini. Adat pamali atau larangan 

yang diterapkan secara turun-temurun merupakan interpretasi dari adaptasi 

kebudayaan adat tradisional yang dipertahankan. Oleh karena itu, adat 

tradisional masih sangat banyak dan tersebar di seluruh Indonesia bergantung 

pada wilayahnya. Salah satunya adalah wilayah priangan yang banyak sekali 

tersebar komunitas sosial tradisional seperti kampung-kampung adat. terutama 

Kampung Adat Dukuh yang terletak di Desa Cijambe Kecamatan Cikelet - Garut, 

Jawa Barat merupakan contoh ekosistem budaya yang kaya, dimana arsitektur 

tradisional bukan hanya refleksi estetika, tetapi juga bagian integral dari sistem 

sosio-ekologi masyarakat. Arsitektur tersebut mencerminkan hubungan 

simbiotik antara manusia dan lingkungan alam yang telah terbentuk selama 

berabad-abad tanpa terpengaruh perkembangan teknologi. 

Di tengah dinamika modernisasi dan urbanisasi yang masif, kampung 

adat sebagai warisan budaya menghadapi ancaman serius berupa degradasi fisik 

dan perubahan struktur sosial-ekologi. Perubahan pola penggunaan lahan—

seperti konversi lahan pertanian atau ruang terbuka menjadi pemukiman atau 

infrastruktur modern—menyebabkan hilangnya keunikan tata ruang tradisional 

yang selama ini menopang integrasi manusia dengan lingkungan alamnya 

(Setyawati et al., 2019). Selain itu, masuknya teknologi baru dan material 

bangunan modern tanpa kesesuaian konteks lingkungan mengakibatkan 

destruksi visual dan fungsional pada arsitektur tradisional, yang selama ini 

dirancang secara adaptif untuk mempertahankan keseimbangan ekologis. 

Penurunan pemahaman dan apresiasi terhadap nilai ekologis arsitektur 

tradisional ini berdampak pada kerentanan kehilangan identitas budaya yang 

menjadi modal sosial masyarakat lokal, sekaligus menimbulkan degradasi 

kualitas lingkungan hidup seperti hilangnya biodiversitas dan meningkatnya 

risiko bencana alam (Sari & Prasetyo, 2021). Kondisi ini memperjelas pentingnya 
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kajian konservasi yang tidak hanya fokus pada pelestarian fisik, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek sosio-ekologi secara menyeluruh. 

Berbagai penelitian serupa menegaskan bahwa konservasi di wilayah adat 

harus mengintegrasikan pendekatan lintas disiplin yang menghubungkan aspek 

budaya dan ekologi untuk mencapai keberlanjutan (Zerner, 2000; Lawrence, 

2000). Lawrence menyoroti perlunya pemahaman terhadap hubungan simbiotik 

antara masyarakat dan lingkungan, sehingga praktik konservasi tidak terjebak 

pada pelestarian monokultural dan statis, melainkan dinamis dan partisipatif. 

Sementara Barrie (2017) menekankan pentingnya dialog kritis terhadap 

interpretasi tradisi agar konservasi tetap relevan di tengah perubahan sosial dan 

teknologi. Penelitian Sari dan Prasetyo (2021) yang mempelajari konservasi 

kampung adat di Jawa Tengah juga menemukan bahwa integrasi kearifan lokal 

dengan teknologi yang sesuai mampu menjaga keseimbangan sosio-ekologi 

sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Oleh karenanya, penelitian 

ini berfokus pada eksplorasi pendekatan kritis yang menggabungkan kerangka 

Lawrence dan Barrie untuk menemukan strategi konservasi arsitektur sosio-

ekologi kampung adat Dukuh yang adaptif dan berkelanjutan. 

Roderick J. Lawrence (2000) mengemukakan pendekatan konservasi yang 

mengintegrasikan nilai sosial dan ekologis sebagai fondasi keberlanjutan, dengan 

menekankan pentingnya partisipasi aktif komunitas lokal dalam menjaga 

warisan budaya dan lingkungan hidup secara simultan. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa konservasi tidak hanya berfokus pada pelestarian fisik 

bangunan atau lanskap, melainkan juga pada dinamika sosial dan hubungan 

manusia dengan ekosistem sekitarnya, sehingga menghasilkan model yang 

berkelanjutan dan inklusif (Lawrence, 2000). Sementara itu, Thomas Barrie (2017) 

menyoroti perlunya dialog lintas disiplin dalam pelestarian budaya, yang 

melibatkan antropologi, ekologi, arsitektur, dan ilmu sosial sebagai kerangka 

integratif untuk memahami serta mengadaptasi nilai-nilai tradisional dalam 

konteks global yang terus berubah. Barrie menekankan pentingnya reinterpretasi 

nilai-nilai tersebut agar konservasi budaya dapat responsif terhadap tantangan 

modern tanpa kehilangan akar identitasnya, khususnya dalam menghadapi 

tekanan globalisasi dan perubahan sosial (Barrie, 2017). Meskipun kedua 

kerangka teoritis tersebut relevan dan saling melengkapi dalam menawarkan 

paradigma konservasi sosio-ekologi yang holistik, implementasi keduanya secara 

simultan dalam studi lapang masih sangat terbatas.  

Studi terdahulu seperti Setiawan et al. (2019) pada kampung adat di Jawa 

Tengah menunjukkan bahwa konservasi yang berhasil menggabungkan dimensi 

sosial dan ekologis mampu memperkuat kapasitas adaptasi komunitas terhadap 

perubahan lingkungan, namun jarang disertai dengan pendekatan 

multidisipliner seperti yang disarankan Barrie (Setiawan et al., 2019). Penelitian 

terdahulu cenderung memisahkan kajian konservasi budaya dan ekologi, tanpa 

mengintegrasikan secara sistematis keduanya dalam konteks kampung adat 

dengan pendekatan kritis. Selain itu, keterbatasan kajian lapang terhadap 
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Kampung Adat Dukuh khususnya dalam konteks sosio-ekologi arsitektur masih 

menjadi kekurangan yang signifikan. Gap ini mendorong penelitian ini untuk 

mengeksplorasi konservasi sosio-ekologi Kampung Adat Dukuh dengan 

pendekatan kritis Anderson-Lawrence-Barrie yang mengintegrasikan 

keterlibatan masyarakat lokal serta adaptasi lintas disiplin, sekaligus memastikan 

pelestarian arsitektur tradisional yang relevan dan berkelanjutan di tengah 

dinamika sosial-ekologis saat ini. Pendekatan tersebut diharapkan tidak hanya 

mempertahankan bentuk fisik dan nilai estetika, tetapi juga menguatkan fungsi 

sosial dan ekologi sebagai fondasi keberlangsungan kampung adat. Penelitian ini 

bertujuan melakukan kajian kritis terhadap konservasi arsitektur sosio-ekologi 

Kampung Adat Dukuh dengan menggunakan teori Lawrence dan Barrie sebagai 

kerangka konseptual guna mengidentifikasi praktik konservasi yang adaptif dan 

berkelanjutan, serta merekomendasikan strategi pelestarian yang kontekstual 

dan multidimensional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan 

etnografi untuk memahami makna dan praktik konservasi di masyarakat 

Kampung Dukuh secara mendalam (Roudgarmi, 2011; Eberle, 2014; Frost, 2021). 

Pendekatan sosio-ekologi dipilih untuk mengkaji hubungan kontekstual antara 

masyarakat, lingkungan sosial budaya, dan arsitektur tradisional (Chiesura & De 

Groot, 2003; Maru et al., 2020). Kajian kritis dilakukan terhadap teori Lawrence 

(2000) dan Barrie (2017) untuk analisis konseptual yang mendalam. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan tokoh 

masyarakat, pakar budaya tradisional, dan aktivis lingkungan. Wawancara 

dilakukan kepada informan kunci, yaitu Mamang Uluk (Kuncen atau Juru 

Kunci). Peran beliau sebagai tokoh sentral memberikan wawasan berharga dan 

mendalam tentang sejarah, nilai-nilai, serta praktik-praktik adat yang dijunjung 

tinggi oleh masyarakat Dukuh (Aris et al., 2024; Nurfebrianti & Rojak, 2022; 

Lestari et al., 2022). Observasi partisipatif terhadap kondisi fisik kampung dan 

pola interaksi sosial-ekologi masyarakat. Selain itu, kombinasi metode Library 

Research (studi pustaka) berupa dokumentasi visual dan arsip sejarah lokal juga 

dilakukan untuk menganalisis hubungan antara arsitektur, budaya, dan ekologi 

dalam konteks konservasi (Athifah & Surtikanti, 2024; Lalang et al., 2023).  

Analisis data dalam penelitian konservasi sosio-ekologi Kampung Adat 

Dukuh dilakukan melalui pendekatan tematik yang sistematis untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama terkait praktik konservasi sosial dan ekologi. 

Analisis tematik ini memfokuskan pada penggalian pola-pola dan makna yang 

muncul dari data kualitatif, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

sehingga dapat menggambarkan dinamika hubungan antara masyarakat dengan 

lingkungan fisik dan budaya mereka secara komprehensif. Selanjutnya, analisis 

kritis diberlakukan menggunakan kerangka teoritis dari Lawrence dan Barrie, 
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yang menitikberatkan pada integrasi nilai sosial dan ekologis serta perlunya 

pendekatan lintas disiplin dan refleksi ulang nilai tradisional dalam konteks 

perubahan global. Dengan menggunakan kerangka ini, praktik konservasi dan 

interpretasi budaya dianalisis tidak hanya dari aspek pelestarian fisik tetapi juga 

sebagai proses sosial yang dinamis dan adaptif. Untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas temuan, teknik triangulasi data diterapkan dengan cara 

mengonfirmasi informasi dari berbagai sumber dan metode pengumpulan data 

yang beragam, termasuk wawancara dengan berbagai pemangku kepentingan 

dan observasi lapangan yang mendalam. Pendekatan ini sejalan dengan praktik 

analisis dalam studi sosio-ekologi dan konservasi budaya yang pernah 

dilakukan, seperti penelitian di Kampung Yanggandur yang menggabungkan 

analisis tematik dan triangulasi sumber untuk memperkuat kesimpulan tentang 

strategi pengelolaan berbasis kearifan lokal dan teknologi spasial (Setiawan et 

al., 2019; Pakidi, 2024). Dengan demikian, metode analisis ini diharapkan mampu 

memberikan wawasan kritis dan valid yang relevan untuk pengembangan 

konservasi sosio-ekologi kampung adat dalam konteks kontemporer yang 

kompleks. 

 

HASIL 

Kampung Adat Dukuh merupakan sebuah komunitas adat, terletak di Desa 

Cijambe Kecamatan Cikelet Kabupaten Garut, Jawa Barat. Menjadi salah satu 

situs kearifan lokal dan warisan budaya yang mencerminkan pendekatan 

kehidupan manusia yang beriringan dengan alam. Masyarakat kampung ini 

percaya bahwa jika mereka bisa hidup beriringan dengan alam, maka alam akan 

memberikan berbagai manfaat yang berlimpah dan bersifat berkelanjutan. Demi 

bisa mempertahankan keasrian dan keutuhan alam, masyarakat mengemasnya 

dan dikaitkan kedalam peraturan-peraturan yang membentuk sebuah norma 

adat atau kebiasaan yang dijalankan oleh masyarakat pendukungnya serta 

timbal balik konsekuensi pelanggaran peraturan yang dikaitkan dengan mistis 

seperti musibah-musibah atau cilaka.  

Kampung Adat Dukuh memberikan batasan mereka dengan dunia luar 

serta mempertahankan keaslian budaya mereka dari pengaruh modernisasi. 

Pembatas ini berupa batas alam, jaraknya hanya 1 meter dengan batas wilayah 

luar. Batas tersebut adalah batas yang menentukan antara Kampung Dukuh 

Tonggoh dan Landeuh (Tonggoh / Atas = dalam) dan (Landeuh / Bawah = luar), 

kampung adat dalam diidentikan dengan wilayah kampung yang masih kental 

adat budaya dan spiritualitas yang tinggi serta tidak terpengaruh dan menolak 

mengikuti perkembangan teknologi dan zaman. Sedangkan kampung dukuh 

luar, cenderung lebih modern yang dapat dilihat pada segi teknologi yang 

digunakan dalam rumah rumah masyarakat dukuh luar seperti penggunaan 

antenna parabola, penggunaan kaca pada jendela rumah, bahkan ada yang 

sudah menggunakan struktur batu bata. Namun walaupun penduduk kampung 

Adat Dukuh dalam tidak mengikuti perkembangan zaman dan teknologi luar, 
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masih ada masyarakat kampung dukuh yang memiliki teknologi seperti sepeda 

motor untuk bepergian, dengan catatan sepeda motor tersebut tidak boleh 

memasuki wilayah kampung dukuh dalam.  

Penggunaan toren air sebagai alat menampung air, sebelumnya kampung 

dukuh dalam tidak menggunakan toren sebagai penampung air dan lebih 

cenderung menggunakan saluran air bambu yang terhubung dengan sumber 

mata air alami yang dikenal oleh masyarakat dukuh sebagai Cai Barokah (Air 

Barokah). Mata air tersebut terletak didataran yang lebih tinggi dan terpisah oleh 

adanya hutan larangan atau hutan titipan (Tutupan). Walaupun dari dua contoh 

tersebut menunjukan adanya sedikit pengaruh teknologi seperti sepeda motor 

dan penggunaan toren sebagai alat penampung air yang didasari oleh faktor 

kebutuhan penduduk, masyarakat tetap menjaga keasrian adat dan budaya nya 

dengan memfilterisasi pengaruh luar. Oleh karena itu, tidak hanya masyarakat 

penduduk asli namun bagi masyarakat dari luar kampung adat juga wajib untuk 

mengikuti peraturan yang ada demi bisa menghargai adat budaya leluhur yang 

sudah menjadi norma masyarakat demi bisa mempertahankan keasrian budaya 

dan alamnya. 

Kampung adat memiliki luas secara keseluruhan sekitar 10 Hektare, yang 

mencakup wilayah perumahan kampung dukuh dan Taneuh Karomah. Luas 

wilayah perumahan kampung dukuh berkisaran sekitar 8,5 Hektare dan 1,5 

merupakan daerah Taneuh Karomah. Dalam sistem pembangunan dan 

pembagian tanah tempat dalam pembangunan rumah ditentukan oleh Kuncen 

(Juru Kunci). Oleh karena itu, sebelum proses pembangunan rumah juga 

terdapat prosedur dalam penempatan posisi letak rumah yang ditentukan 

berdasarkan sepengetahuan dan izin dari Kuncen, sehingga sistem kampung 

dukuh tidak menggunakan sistem hak tanah atau hak milik pribadi tetapi hak 

adat yang disepakati berdasarkan ketentuan yang dikeluarkan oleh Kuncen 

yaitu Mama Uluk.  

Hasil observasi dan dokumentasi visual menunjukkan bahwa arsitektur 

Kampung Adat Dukuh secara konsisten mengadopsi penggunaan material lokal 

seperti bambu, kayu, dan batu alam yang ramah lingkungan serta mudah 

diperbarui. Material alami ini tidak hanya mencerminkan tradisi kearifan lokal, 

tetapi juga memiliki fungsi ekologis, seperti kemampuan adaptasi terhadap 

iklim tropis dengan sirkulasi udara yang baik dan ketahanan terhadap curah 

hujan tinggi. Selain itu, pola bangunan dan orientasi ruang dirancang untuk 

memaksimalkan pencahayaan alami dan ventilasi silang, yang berkontribusi 

pada pengurangan kebutuhan energi dan peningkatan kenyamanan termal bagi 

penghuni. Integrasi aspek ekologi ini mengonfirmasi nilai-nilai sosio-ekologi 

dalam arsitektur tradisional yang telah berkembang sebagai respons adaptif 

terhadap lingkungan sekitar. 

Dalam penempatan dan sistem penataan bangunan dan wilayah yang ada 

dikampung Adat Dukuh juga mencakup wilayah; 1.) Taneuh Karomah, Tanah 
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Karomah adalah wilayah yang diperuntukan untuk pemukiman warga 

kampung Adat Dukuh yang dibatasi oleh pagar pembatas. didalam wilayah 

pemukiman ini juga meliputi makam karomah yang merupakan sebuah makam 

Syekh Abdul Jalil, tokoh pendiri kampung Adat Dukuh. Wilayah ini hanya dapat 

dimasuki berdasarkan izin Kuncen dan pada hari sabtu. 2.) Taneuh Awisan / 

Titipan, merupakan wilayah bagian dari tanah Karomah yang merupakan 

penempatan tanah yang tidak ada pemilik hak serta tidak dapat diperjual-

belikan kecuali dalam bentuk fisik seperti rumah dengan seizing kesepekatan 

pemilik rumah dan Kuncen. 3.) Tanah Garapan, tanah ini merupakan wilayah 

yang melingkup tempat lahan garapan seperti sawah, kolam, kebun untuk 

kebutuhan masyarakat penduduk. 4.) Taneuh Titipan / Tutupan, tanah tutupan 

ini merujuk pada istilah wilayah yang tidak boleh dipergunakan sama sekali, 

seperti hutan larangan yang tidak boleh digunakan untuk segala aktivitas dan 

pembangunan. 5.) Tanah Cadangan, merupakan sebuah bidak tanah yang 

diperuntukan untuk lahan pemukiman warga yang belum ada bangunan fisik. 

Kampung Adat Dukuh terletak di antara Sungai Cimangke dan Sungai 

Cipasarangan yang memungkinkan bentuk permukaan tanah wilayah tersebut 

berupa lembah. Tidak mengherankan jika rumah-rumah dan bangunan yang ada 

di kampung ini berdiri mengikuti alur atau kontur tanah yang bertangga-tangga. 

Oleh karena itu, terdapat adat keyakinan masyarakatnya yang menganut sistem 

hierarki dalam penataan kampung dari wilayah yang paling atas mencerminkan 

posisi tertinggi dalam tingkat spiritualitas akan kesakralan. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa adanya sistem pembagian wilayah didasarkan pada 

keyakinan adat tentang pembagian zona tanah mulai dari Taneuh Karomah, 

Kampung Adat Dukuh Tonggoh dan Landeuh.  

Data wawancara dengan tokoh masyarakat dan pengelola kampung 

mengungkapkan bahwa pengelolaan ruang sosial dalam Kampung Adat Dukuh 

secara sengaja dirancang agar memperkuat interaksi komunitas dan solidaritas 

sosial. Ruang-ruang bersama seperti balai adat, jalan setapak, dan pekarangan 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat aktivitas sosial dan ritual budaya, tapi juga 

berperan sebagai wilayah buffer ekologis yang mendukung keberlanjutan 

lingkungan. Hal ini memperlihatkan bagaimana dimensi sosial dan ekologis 

terjalin secara simultan, membentuk sistem sosio-ekologi yang holistik dan 

berkelanjutan. Kohesi sosial ini juga berperan sebagai mekanisme pelindung 

terhadap pengerusakan lingkungan, karena masyarakat secara kolektif 

mengawasi dan menjaga kelestarian kampung. 

Dari wawancara dengan sejumlah pemuda dan tokoh adat, terungkap pula 

adanya ketegangan antara kebutuhan mempertahankan tradisi dengan tuntutan 

perubahan sosial-ekonomi. Sebagian warga melihat modernisasi sebagai 

peluang untuk meningkatkan kualitas hidup, sementara yang lain 

mengkhawatirkan dampak negatif terhadap harmoni sosio-ekologi. Kondisi ini 

mencerminkan fragilitas sistem sosio-ekologi yang selama ini mendukung 

kelangsungan Kampung Adat Dukuh. Oleh karena itu, hasil penelitian 
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menggarisbawahi perlunya intervensi konservasi yang tidak hanya berfokus 

pada pelestarian fisik, tetapi juga memperkuat pemahaman kolektif serta 

mekanisme adaptasi sosial-ekologis agar konservasi bersifat dinamis dan 

berkelanjutan di era modern ini. 

Hal itu diperkuat oleh adanya filosofis adat yang berkaitan dengan 

pembagian zona tanah berdasarkan fungsi, kebutuhan serta adat norma 

keyakinan masyarakat Kampung Adat Dukuh, diantaranya filosofis Lemah Cai, 

Luhur Handap, dan Wadah Eusi. Dari tiga filosofis ini menjadi dasar karakteristik 

keyakinan adat Sunda yang ada di wilayah tersebut. Lemah Cai, adalah sebuah 

filosofi masyarakat yang ada di daerah pemukiman pegunungan. Lemah (Tanah) 

dan Cai (Air). Luhur Handap, merupakan salah satu filosofis kampung adat yang 

mencerminkan sistem Hierarki dalam pembagian penempatan zona lokasi 

berdasarkan kepentingan, fungsi dan tingkatan kesakralannya, Luhur (Atas) dan 

Handap (Bawah). Kemudian ada Wadah Eusi, kata Wadah (Tempat) dan Eusi (Isi) 

merupakan sebuah filosofis yang ada di perkampungan dengan keyakinan 

bahwa setiap tempat dan wilayah memiliki kekuatan supranatural dan memiliki 

isinya tersendiri. 

Filosofis Luhur Handap yang ada di kampung Adat Dukuh merupakan salah 

satu dampak filosofis yang paling mudah terlihat, karena topologi permukaan 

wilayah kampung tersebut merupakan lembah, sehingga memungkinkan dalam 

sistem penataan bangunan yang bertangga-tangga. Sistem ini juga dikuatkan 

oleh keyakinan masyarakatnya bahwa penempatan serta pembagian zona dari 

wilayah yang letaknya lebih tinggi hingga yang paling bawah menunjukan 

sistem hierarki berdasarkan filosofis norma adat yang ada di kampung tersebut. 

Salah satunya adalah daerah Taneuh Karomah yang letak permukaannya lebih 

tinggi yang meliputi sumber mata air (Cai Barokah) yang dipercaya merupakan 

sumber air yang dikeluarkan oleh Syekh Abdul Jalil dengan membawa tanah dan 

air dari Tanah Suci Arab kemudian ditanam di tempat sumber mata air tersebut. 

Selain sumber mata air, ada daerah hutan titipan (Tutupan) atau hutan terlarang, 

dimana didalamnya terdapat makam Syekh Abdul Jalil sebagai tokoh pendiri 

Kampung Adat Dukuh. Kemudian hingga titik paling bawah kampung dukuh 

Tonggoh hingga Kampung dukuh Landeuh.  

Selain filosofis adat norma budaya penataan perkampungan, adanya hutan 

larangan sebagai bentuk norma budaya berupa wujud tindakan konservasi yang 

sangat dilindungi oleh masyarakat kampung tersebut. Hal ini didasari pada 

keyakinan bahwa masyarakat akan hidup dengan tentram jika berdampingan 

dengan alam, mereka percaya bahwa jika mereka hidup berdampingan dan 

mengikuti alur alam tanpa merusaknya mereka akan mendapatkan sumber 

manfaat yang sangat berharga. Dengan adanya hutan lindung atau hutan 

larangan ini memberikan manfaat yang bahkan tidak dapat dirasakan oleh 

kebanyakan orang dari luar kampung Adat Dukuh. Dalam hasil riset peneliti ahli 

botani ITB, Endah Sulistyani mengungkapkan bahwa masyarakat kampung 
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tersebut sangat menjaga kelestarian alam secara turun temurun dan menghargai 

keberadaan alam tanpa adanya pengrusakan atau eksploitasi alam. Sehingga 

wilayah kampung ini mendapatkan keuntungan dalam segi manfaat bagi pola 

kehidupan yang sehat, saling menguntungkan antara manusia dengan alam 

serta potensi pengetahuan tentang tumbuhan yang merupakan imbas berguru 

pada alam yang mereka jaga. Adanpun beberapa tumbuhan yang telah 

dinyatakan punah tumbuh di kampung Adat Dukuh, seperti Koneng ageung, 

Kunci, Harendong, Jarong, Kingkilaban, Dahu dan lain-lain. 

Lebih jauh, Endah Sulistyani mengungkapkan bahwa ada 137 tumbuhan 

herbal yang bisa dimanfaatkan dalam kesehatan manusia. Salah satunya adalah 

tanaman herbal yang digunakan sebagai bahan alami proporsi pengobatan 

dalam perawatan ibu melahirkan. Hal ini, menunjukan bahwa hutan bukan 

hanya sebagai kawasan ekosistem flora dan fauna, tetapi menjadi salah satu 

sumber manfaat alami yang dapat dirasakan manusia dan merupakan salah satu 

bagian yang tidak bisa dipisahkan dari manusia.  

Dalam sistem penempatan dan arsitektur bangunan juga mencerminkan 

filosofis tersendiri sebagai hasil interpretasi berdasarkan fungsi dan tujuannya. 

seperti rumah kuncen yang lebih besar dibandingkan rumah yang lainnya 

karena Kuncen memiliki kedudukan tertinggi di kampung adat sebagai tetua 

adat, kemudian alasan yang dijelaskan kenapa rumah kuncen (Bumi Adat) lebih 

besar karena Kuncen kerap menerima tamu. Adapun penempatan balai adat 

yang ditempatkan tepat ditengah pemukiman karena mencerminkan bahwa 

balai adat tersebut sebagai pusat desa yang digunakan untuk mendistribusikan 

informasi, bermusyawarah dan tempat titik kumpul warga. Kemudian masjid 

dan madrasah dipusatkan dalam satu titik yang mencerminkan pusat 

pendidikan dan keagamaan. Selain filosofis, adapun teknologi tradisional yang 

digunakan pada rumah-rumah Adat Dukuh, yaitu batu pasak tumpang susun 

bagi batu penyambung kaki rumah yang terbuat dari kayu. Batu ini bukan 

seperti batu pasak modern yang berbentuk setengah segitiga pada umumnya, 

namun batu berbentuk bundar atau oval alami. Batu pasak ini memberikan 

sebuah fungsi tersendiri sebagai fondasi penopang beban rumah sekaligus 

menjaga stabilitas rumah agar bisa beradaptasi terhadap pergerakan maupun 

perubahan kontur tanah.  

Rumah-rumah kampung Adat Dukuh mempunyai karakteristik seni 

aristektur yang dikemas dalam keyakinan filosofis sosial yang berkembang 

dikalangan masyarakatnya. Bentuk rumahnya berupa rumah panggung dengan 

ketinggian kisaran 40 cm – 1,5 meter yang didasari oleh batu pasak sebagai 

fondasi kaki rumah dan frame/kerangka rumah yang terbuat dari kayu jati. 

Penggunaan kayu jadi pada umumnya digunakan sebagai material utama 

kerangka rumahnya, karena memiliki ketahanan akan rayap, kerapuhan dan 

tahan lama. Bahan dasar selain kayu jati, dinding rumah terbuat dari anyaman 

bambu dan lantai dari Palupuh (Bambu yang dipipihkan) serta atap yang 

menggunakan injuk. Sehingga dengan struktur material yang digunakan pada 
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bangunan rumah Adat Dukuh memberikan ruang sirkulasi serta kekokohan 

akan ketahanan dalam pergerakan kontur tanah dan alam sekaligus sebagai 

bentuk rasa syukur yang menghargai kesejajaran manusia dengan alam dengan 

menjunjung tinggi kesederhanaan dan kerendahan hati dalam hidup 

berdampingan. 

Selain struktur material kerangka bangunan, dinding dan atap, rumah Adat 

Dukuh cenderung memiliki sebuah Golodog atau teras dengan fungsi sebagai 

tangga masuk ke rumah dan tempat duduk didepan rumah yang menghadap ke 

timur, barat dan selatan. Selain Golodog, penempatan arah pintu masuk juga 

tidak diperbolehkan menghadap utara karena arah tersebut merupakan makan 

keramat sehingga dikatakan tidak dianjurkan untuk membelakanginya. Gaya 

bentuk bangunan rumah panggung kampung Adat Dukuh antara lain seperti 

bentuk rumah suhunan Jolopong, Tagog Anjing, Badak Heuai, Parahu Kumereb, 

Julang Ngapak, dan Capit Gunting. Dalam keyakinan norma sosial yang 

diterapkan oleh masyarakatnya adalah adanya pembagian wilayah laki-laki dan 

perempuan dalam satu rumah berdasarkan fungsi dan peranannya. Salah satu 

contohnya adalah wilayah laki-laki yang meliputi ruang tengah hingga Golodog, 

sedangkan wilayah perempuan meliputi dapur hingga pintu belakang. 

Penelitian menunjukkan bahwa konservasi arsitektur di Kampung Adat 

Dukuh merupakan praktik yang berkelanjutan yang meliputi pemeliharaan 

bangunan fisik dengan bahan lokal dan teknik tradisional, serta penguatan nilai-

nilai sosial budaya masyarakat. Pendekatan sosio-ekologi terlihat jelas dalam 

bagaimana masyarakat mengelola sumber daya alam, melaksanakan ritual adat, 

dan menyelenggarakan kehidupan sosial yang mendukung keberlangsungan 

lingkungan fisik dan budaya. Namun, terdapat tantangan seperti tekanan 

modernisasi, regenerasi pengetahuan, dan perubahan lingkungan yang 

memerlukan strategi adaptasi. 

Namun demikian, temuan lapangan secara jelas memperlihatkan bahwa 

proses modernisasi dan urbanisasi membawa tantangan besar terhadap 

kelestarian sosio-ekologi Kampung Adat Dukuh. Perubahan fungsi ruang mulai 

tampak, dimana sebagian rumah adat mulai dialihfungsikan menjadi rumah 

tinggal bergaya modern atau digunakan untuk aktivitas komersial. Alih 

penggunaan lahan ini menimbulkan fragmentasi struktur sosial dan 

menurunnya fungsi ekologi tradisional, misalnya berkurangnya ruang terbuka 

hijau dan berkurangnya area perkebunan atau pemanfaatan tanah untuk sistem 

penyerapan air. Tekanan ekonomi dan perubahan gaya hidup generasi muda 

mendorong pergeseran nilai dan praktik tradisional, sehingga potensi hilangnya 

identitas budaya dan keseimbangan ekosistem semakin nyata. 

 

PEMBAHASAN 

Konservasi sosio-ekologi di Kampung Adat Dukuh menuntut paradigma 

yang melampaui pelestarian fisik semata, melainkan juga mempertahankan 
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struktur sosial, sistem nilai, serta ekosistem alami yang saling berkaitan dalam 

membentuk keberlanjutan komunitas. Arsitektur tradisional di kampung adat 

tidak hanya sebagai bangunan, tetapi juga sebagai manifestasi kearifan lokal 

yang mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya melalui norma sosial 

dan adat istiadat. Hal ini sejalan dengan pandangan Berkes dan Folke (1998) 

yang menyatakan bahwa konservasi budaya dan ekologi harus dipandang 

sebagai sistem sosial-ekologis yang kompleks dan saling tergantung, dimana 

nilai-nilai budaya menjadi fondasi bagi pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan (Petrosillo et al., 2015; Sudarto et al., 2024; Hasibuan & Harianja, 

2025). Dengan demikian, upaya konservasi yang hanya menitikberatkan pada 

aspek fisik dapat mengabaikan dimensi kultural dan ekologis yang esensial bagi 

kelangsungan hidup komunitas. 

Pendekatan Roderick J. Lawrence (2000) dalam kajiannya menegaskan 

pentingnya keberlanjutan sosial-ekologis melalui mekanisme pengelolaan 

partisipatif dan adaptasi lokal sebagai kunci keberhasilan konservasi budaya. 

Lawrence menyoroti bahwa pelestarian lingkungan dan budaya harus dibangun 

atas kesepahaman bersama yang melibatkan masyarakat adat sebagai aktor 

utama, memberikan ruang bagi praktik-praktik adaptif yang responsif terhadap 

perubahan internal dan eksternal. Penelitian serupa oleh Pretty (2003) mengenai 

pengelolaan komunitas lokal menggarisbawahi bahwa partisipasi aktif 

masyarakat merupakan unsur vital dalam menjaga keseimbangan antara 

kebutuhan sosial dan pelestarian lingkungan, yang pada akhirnya memperkuat 

resilien sosial-ekologis. Dalam konteks Kampung Adat Dukuh, hal ini berarti 

konservasi tidak cukup bersifat top-down, melainkan harus berakar pada 

dinamika sosial lokal dan kearifan budaya masyarakat setempat yang mampu 

menyesuaikan diri dengan tekanan modernisasi. 

Lebih jauh, adaptasi lokal menjadi aspek kritis dalam konservasi sosio-

ekologi yang memungkinkan kampung adat menghadapi perubahan zaman 

tanpa kehilangan identitasnya. Thomas Barrie (2017) dalam karya-karyanya 

menyoroti pentingnya refleksi kritis terhadap nilai tradisional agar konservasi 

dapat berevolusi mengikuti konteks sosial dan ekologi yang berubah dinamis. 

Pendekatan ini mengedepankan fleksibilitas dan dialog antara pemangku 

kepentingan, sehingga nilai-nilai lama tidak menjadi dogma kaku, tetapi sumber 

inspirasi dan adaptasi berkelanjutan. Studi lain oleh Berkes et al. (2003) 

menunjukkan bahwa komunitas adat yang mampu mengintegrasikan praktik-

praktik baru dengan nilai tradisionalnya memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam menjaga keberlangsungan ekosistem dan sosial budaya mereka. Oleh 

karenanya, konservasi sosio-ekologi di Kampung Adat Dukuh perlu 

mengembangkan model pelestarian yang dinamis dan partisipatif, 

menyeimbangkan antara pelestarian nilai budaya dan inovasi yang kontekstual 

dengan kondisi saat ini. 

Thomas Barrie (2017) menekankan pentingnya dimensi kritis dalam 

konservasi budaya dengan mengajak para pelaku konservasi untuk melakukan 
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eksplorasi ulang atau reinterpretasi nilai-nilai budaya tradisional. Pendekatan ini 

tidak hanya memandang konservasi sebagai usaha pelestarian statis, melainkan 

sebagai dialog dinamis antara warisan masa lalu dan kebutuhan kontemporer 

yang berkembang. Dalam konteks Kampung Adat Dukuh, hal ini menjadi sangat 

relevan mengingat adanya perubahan signifikan dalam fungsi dan simbolisme 

arsitektur tradisional, seiring masyarakat yang mengalami tekanan modernisasi 

dan transformasi sosial-ekonomi. Barrie menegaskan bahwa konservasi yang 

berhasil harus mampu mengakomodasi perubahan tersebut tanpa 

mengorbankan nilai-nilai autentik sehingga dapat menjaga relevansi budaya 

dalam kerangka respons terhadap tantangan perkembangan zaman (Ehrlich, 

2002; Mason & Avrami, 2002; Chan et al., 2012). 

Fenomena pergeseran fungsi ruang dan simbolisme arsitektur Dukuh ini 

tercermin, misalnya, dari adaptasi ruang privat menjadi ruang komunal yang 

lebih terbuka atau perubahan penggunaan material tradisional digantikan oleh 

bahan modern. Studi serupa oleh Pendry dan Parnell (2015) juga menemukan 

bahwa reinterpretasi nilai budaya dalam pelestarian kampung tradisional di 

Asia Tenggara merupakan kunci untuk mempertahankan daya hidup budaya 

lokal sekaligus merespons kebutuhan modern seperti kenyamanan, efisiensi 

energi, dan interaksi sosial yang berubah (Rogers, 2008; Bandarin & Van Oers, 

2012; Rozman, 2014). Selain itu, penelitian Smith (2010) pada pelestarian situs 

warisan budaya menegaskan bahwa konservasi yang fleksibel dan reflektif 

terhadap konteks kontemporer dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dan 

menjamin keberlanjutan fungsi sosial budaya bangunan. Dengan demikian, 

pendekatan Barrie mengedepankan keseimbangan antara menjaga warisan 

otentik dan memberikan ruang inovasi yang memungkinkan arsitektur 

tradisional tetap hidup dan relevan. 

Penggunaan kajian kritis Barrie sebagai kerangka analisis dalam penelitian 

ini membantu memahami pergeseran simbolik dan fungsional di Kampung Adat 

Dukuh sebagai bagian dari proses adaptasi budaya yang esensial. Sebab 

konservasi yang bersifat dogmatis dan konservatif bisa menyebabkan stagnasi 

budaya dan alienasi sosial, khususnya dalam masyarakat yang tengah 

menghadapi proses globalisasi. Dalam konteks sosio-ekologi, pergeseran ini juga 

bisa berdampak pada cara masyarakat berinteraksi dengan lingkungannya, 

termasuk pengelolaan sumber daya dan pola hidup yang berkelanjutan (Lockie 

et al., 2013; Aarts & Drenthen, 2020). Oleh karena itu, dialog antara nilai 

tradisional dan kebutuhan modern menurut Barrie bukan hanya relevan dari sisi 

budaya, tetapi juga krusial untuk menjaga keseimbangan ekologis dan sosial 

dalam kampung adat. Pendekatan ini memperkuat fokus penelitian untuk 

menelaah bagaimana konservasi sosio-ekologi harus bersifat adaptif, inklusif, 

dan berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang. 

Diskursus konservasi kampung adat saat ini menunjukkan bahwa 

pelestarian budaya dan arsitektur tradisional tidak bisa dilakukan secara 
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terpisah dari konteks global yang terus berubah maupun dinamika sosial-politik 

lokal. Fenomena globalisasi dan modernisasi membawa dampak berupa 

perubahan nilai-nilai budaya, pola pembangunan, serta tekanan ekonomi yang 

mempengaruhi keberlanjutan kampung adat (Smith, 2006). Selain itu, pergeseran 

sosial-politik dalam masyarakat juga berdampak pada cara komunitas lokal 

mengelola dan memaknai warisan budaya mereka (Agrawal, 2005). Oleh karena 

itu, pembentukan kebijakan konservasi harus dapat mengakomodasi 

kompleksitas ini dengan pendekatan yang tidak homogen, melainkan mampu 

merespons pluralitas nilai dan kepentingan di dalam komunitas maupun dalam 

interaksi dengan pengaruh global. 

Dalam konteks tersebut, konservasi yang hanya berfokus pada pelestarian 

fisik bangunan atau objek budaya tanpa memperhatikan dimensi sosial dan 

ekologi sering kali tidak efektif dan bahkan berpotensi menimbulkan konflik 

sosial atau degradasi lingkungan (Laurence & Walker, 2010). Lawrence (2000) 

menegaskan pentingnya pendekatan konservasi yang berorientasi pada 

keterlibatan komunitas (community-based conservation) dan memperhatikan 

ekosistem lokal sebagai bagian tak terpisahkan dari pelestarian budaya (Berkes, 

2004; Berkes, 2007; Otto et al., 2013). Pendekatan ini menuntut integrasi nilai-nilai 

tradisional dengan adaptasi inovatif yang responsif terhadap tantangan 

kontemporer. Hal senada juga digarisbawahi oleh Barrie (2017), yang 

menekankan perlunya dialog lintas disiplin dan refleksi kritis terhadap 

interpretasi budaya tradisional agar konservasi dapat hidup dinamis dan 

relevan, bukan sekadar sebagai warisan statis (Soini et al., 2015; Whiteet al., 2017; 

Sanmee, 2025). 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang konservasi 

dengan menegaskan bahwa solusi pelestarian kampung adat harus bersifat 

integratif dan inklusif, menggabungkan dimensi sosial, budaya, ekologis, dan 

politik secara simultan. Temuan serupa juga ditemukan dalam studi konservasi 

kampung adat di Bali oleh Picard (2011) yang menekankan pada peran institusi 

adat yang adaptif dalam mengelola warisan budaya secara berkelanjutan. Selain 

itu, pendekatan multiskala yang mengakomodasi interaksi lokal dan global serta 

lintas sektor sangat diperlukan agar kebijakan pelestarian mampu bertahan di 

tengah kompleksitas perubahan (Holtorf & Högberg, 2017). Dengan demikian, 

kebijakan konservasi yang mampu mengintegrasikan pluralitas nilai dan 

mendorong inovasi berbasis kearifan lokal menjadi kunci utama untuk 

menjawab tantangan pelestarian kampung adat di era globalisasi dan 

modernitas. 

 

SIMPULAN 

Konservasi sosio-ekologi dalam arsitektur Kampung Adat Dukuh 

membutuhkan pendekatan yang holistik dan kritis, menggabungkan nilai-nilai 

tradisional dengan adaptasi kontemporer. Kajian teori Lawrence dan Barrie 

memberikan landasan teoritik untuk melakukan konservasi berkelanjutan yang 
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berorientasi pada keberlangsungan sosial, budaya, dan ekologi secara simultan. 

Selain itu, memberikan gambaran terkait konservasi alam yang dilindungi serta 

dikemas dalam bentuk norma, sosial, adat kebiasaan masyarakat kampung 

Dukuh agar dapat mengatur pola siklus kehidupan yang dapat beriringan dan 

sejajar dengan alam tanpa adanya eksploitasi yang merusak. Dengan demikian, 

menunjukan sebuah contoh inspirasi kehidupan tentang bagaimana cara 

berperilaku terhadap lingkungan sekitar tanpa merusaknya sehingga dapat 

menjaga keutuhan alam yang bisa memberikan timbal balik berupa manfaat-

manfaat yang dapat dirasakan manusia. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

bagi pemerintah daerah, pelaku konservasi, serta akademisi dalam merancang 

strategi pelestarian kampung adat yang responsif terhadap tantangan modern, 

sekaligus memperkuat posisi arsitektur tradisional sebagai elemen kunci dalam 

keberlanjutan budaya dan ekologi di Indonesia. 

Penelitian ini menyarankan agar partisipasi aktif masyarakat lokal dalam 

konservasi Kampung Adat Dukuh ditingkatkan untuk memperkuat rasa 

kepemilikan dan kesesuaian pelestarian dengan kearifan lokal. Kebijakan 

konservasi perlu bersifat fleksibel dan adaptif terhadap perubahan sosial-

ekologis akibat modernisasi, perubahan iklim, dan tekanan ekonomi. Program 

edukasi menyeluruh juga penting untuk meningkatkan kesadaran dan kapasitas 

masyarakat dalam menjaga budaya dan lingkungan secara terpadu. Penelitian 

lanjutan diperlukan untuk memahami dinamika sosio-ekologi baru agar strategi 

konservasi tetap relevan dan efektif, sekaligus mendukung keberlanjutan 

budaya, ekologi, dan ketahanan komunitas di era modern. 
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